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ABSTRAK 

 

Upaya masyarakat untuk mengobati diri sendiri dikenal dengan istilah swamedikasi. Diare adalah suatu 

kondisi dimana terjadi peningkatan frekuensi BAB lebih dari tiga kali sehari disertai dengan penurunan 

konsistensi tinja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan 

tindakan masyarakat tentang swamedikasi diare di Desa Karangaren. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei deskriptif. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan teknik Simple RandomSampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berusia >18 tahun yang bertempat tinggal 

di Desa Karangaren, Kecamatan Kutasari dengan jumlah keseluruhan adalah 1.560 penduduk yang sudah 

memiliki KTP dan jumlah sampel 94 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

masyarakat berada dalam kategori baik (30,9%), kategori cukup baik (53,2%), kategori kurang  baik 

(16%). Sikap masyarakat berada dalam kategori baik (40,4%), kategori cukup baik (51,1%), kategori 

kurang baik (8,5%). Tindakan masyarakat berada dalam kategori baik (42,6%), kategori cukup baik 

(57,4%), kategori kurang  baik (0%). Kesimpulan yang diperoleh adalah tingkat pengetahuan masyarakat 

berada pada kategori cukup baik, tingkat sikap berada pada kategori cukup baik dan tingkat tindakan 

berada pada kategori cukup baik. 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Swamedikasi, Diare 

 

DESCRIPTION OF KNOWLEDGE, ATTITUDE AND COMMUNITY ACTION REGARDING 

DIARRHEA SELF-MEDITION IN KARANGAREN VILLAGE 

 

ABSTRACT 

 

Community efforts to treat themselves are known as self-medication. Self-medication is usually done to 

treat diseases such as fever, cough, influenza, ulcers, intestinal worms, diarrhea, skin diseases and 

others. Diarrhea is a condition where there is an increase in the frequency of bowel movements more 

than three times a day accompanied by a decrease in stool consistency.The purpose of this study was to 

describe the knowledge, attitudes and actions of the community about self-medication of diarrhea in 

Karangaren Village. The research method used is a descriptive survey. Sampling in this study using the 

Simple Random Sampling technique. The population in this study were all people aged >18 years who 

lived in Karangaren Village, Kutasari District with a total of 1,560 residents who already had ID cards 

and a sample of 94 respondents. The results showed that the knowledge of the community was in the good 

category (30.9%), quite good category (53.2%), poor category (16%). People's attitudes are in good 

category (40.4%), quite good category (51.1%), not good category (8.5%). Community actions are in 

good category (42.6%), quite good category (57.4%), not good category (0%). The conclusion obtained is 

that the level of community knowledge is in the fairly good category, the attitude level is in the fairly good 

category and the level of action is in the fairly good category. 
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PENDAHULUAN 

Sikap dan tindakan masyarakat untuk menangani diare yang masih ringan adalah 

dengan pengobatan sendiri dengan menggunakan obat antidiare dan menggunakan obat 

tradisional terlebih dahulu. Masyarakat mengetahui, obat diare merupakan golongan 

obat bebas yang dapat dibeli tanpa resep dokter masyarakat sudah mengetahuinya 

secara turun temurun (Wulandari dkk, 2017). 

Masyarakat terutama pada ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di desa 

sebagian besar menyimpan obat antidiare (75,9%). Jika diperinci berdasarkan 

kandungan zat khasiat, proporsi terbanyak adalah atapulgit (30%) dari kelompok 

adsorben, dari kelompok obat tradisional Indonesia adalah daun jambu biji, buah salak, 

buah pisang, dan kunyit (17,9%) , dan kotrimoksazol (9%) dari kelompok antimikroba 

(Raini dan Ismawati, 2013). Menurut robiyanto dkk, 2018 tingkat keberhasilan 

masyarakat dalam melakukan swamedikasi sangat dipengaruhi oleh faktor usia, 

pendidikan, dan pekerjaan.  

 Penelitian ini akan dilakukan di Desa Karangaren, karena pada saat survei masih 

banyak masyarakat yang lebih memilih melakukan swamedikasi pada saat diare, karena 

dianggap lebih murah dan obat mudah didapatkan.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini dengan teknik Simple RandomSampling. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat yang berusia >18 tahun yang bertempat tinggal di Desa 

Karangaren, Kecamatan Kutasari dengan jumlah keseluruhan adalah 1.560 penduduk 

yang sudah memiliki KTP dan jumlah sampel 94 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 

Sikap Frekuensi Persentase (%) 

Baik 29 30,9 

CukupBaik 50 53,2 

Kurang Baik 15 16,0 

Total 94 100 
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Berdasarkan tabel 1 dari 94 responden dapat dijelaskan tingkat pengetahuan 

kategori baik berjumlah 29 responden (30,9%), pada kategori cukup baik berjumlah 50 

responden (53,2%), sedangkan pada kategori kurang baik berjumlah 15 responden 

(16%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden 

Sikap Frekuensi Persentase (%) 

Baik 38 40,4 

CukupBaik 48 51,1 

Kurang Baik 8 8,5 

Total 94 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dijelaskan bahwa tingkat sikap kategori baik 

berjumlah 38 responden (40,4%), kategori cukup baik berjumlah 48 responden (51,1%), 

sedangkan pada kategori kurang baik berjumlah 8 responden (8,5%). Secara 

keseluruhan tingkat sikap responden tentang swamed 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Tindakan Responden 

Sikap Frekuensi Persentase (%) 

Baik 40 42,6 

CukupBaik 54 57,4 

Kurang Baik 0 0 

Total 94 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa tingkat tindakan kategori baik 

berjumlah 40 responden (42,6%), kategori cukup baik berjumlah 54 responden (57,4%), 

sedangkan pada kategori kurang baik berjumlah 0  sebesar (0%). Secara keseluruhan 

tingkat tindakan responden tentang swamedikasi penyakit diare di Desa Karangaren 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga adalah 2911. 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang 

swamedikasi penyakit diare yang paling banyak adalah kategori cukup baik yaitu 

sebanyak 50 responden (53,2%). Menurut Notoatmodjo (2016), faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah umur, pendidikan, dan pekerjaan. Dalam penelitian 

ini responden dikategorikan cukup baik karena dipengaruhi oleh  tingkat pendidikan 

responden yang mayoritasnya berada pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
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(SMA), Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian robiyanto (2018). Karena menurut 

Robiyanto (2018) semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin mudah 

seseorang menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang 

didapatkannya. 

Tingkat sikap responden tentang swamedikasi penyakit diare yang paling banyak 

adalah kategori cukup baik yaitu berjumlah 48 responden (51,1%) hal ini dikarenakan 

sikap juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin yang paling sering 

melakukan swamedikasi dalam penelitian  adalah perempuan sebanyak 54 responden 

(57,4%) karena berdasarkan penelitian Herli (2019) menyebutkan bahwa perempuan 

diduga lebih peduli terhadap kesehatan dibandingkan dengan laki-laki, perempuan juga 

cenderung berhati-hati dalam melakukan pengobatan pada dirinya serta memiliki 

pengetahuan lebih baik tentang obat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 3 didapatkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tindakan swamedikasi penyakit diare yang baik 

sebanyak 54 orang (57,4%) Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagian besar responden sudah mengetahui apa saja yang harus dilakukan pada saat 

diare seperti yang sudah tercantum pada kuisioner. Tindakan yang dilakukan adalah 

seperti mengonsumsi obat diatabs atau diapet yang diperoleh dari warung atau tetangga 

yang menyimpan obat tersebut, selain itu sebagian besar responden juga mengonsumsi 

obat-obatan tradisonal untuk mengatasi diare. Dari data yang didapatkan responden 

sudah melakukan tindakan swamedikasi dengan baik, hal ini dikarenakan sebagian 

besar responden sudah memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik. Dalam 

penelitian ini tidak ada responden yang bersifat kurang baik dalam melakukan tindakan 

swamedikasi, dan sebagian besar responden bisa menjawab kuisioner dengan benar dan 

tidak timbul permasalahan pada kuisioner yang mengukur tingkat tindakan swamedikasi 

diare ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi penyakit diare di Desa 

Karangaren Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori 

cukup  baik sebanyak 50 responden (71,0%) 
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2. Tingkat sikap masyarakat tentang swamedikasi penyakit diare di Desa Karangaren 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori cukup baik 

sebanyak 40 responden (75,1%). 

3. Tingkat tindakan masyarakat tentang swamedikasi penyakit diare di Desa 

Karangaren Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori 

baik sebanyak 54 responden (77,42%). 

4. Jenis-jenis obat yang digunakan masyarakat dalam swamedikasi penyakit diare 

adalah buah salak, garam dapur dan gula pasir, daun jambu biji. 
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